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Sekolah adalah suatu lembaga yang mempunyai peran strategis terutama 
mendidik dan menyiapkan sumber daya manusia.Jumlah sekolah dari jenjang 
Sekolah Dasar (SD), sampai Sekolah Lanjut Atas (SLTA), di Kota Kupang 
mencapai 279 sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
kondisi sanitasi sekolah di Kota Kupang tahun 2020. 
           Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untukmenggambarkan 
kondisi lokasi lingkungan/halaman sekolah, kondisi bagian dalam bangunan 
sekolah, dan kondisi fasilitas sanitasi. Pengumpulan dan pengolahan data 
diperoleh dari data peraktek kerja puskesmas yang di sajikan dalam bentuk format 
inspeksi sanitasi, di analisa secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. 
Hasil penelitan menunjukan kondisi lokasi dan lingkungan/halaman bahwa hasil 
inspeksi sanitasi lokasi dari 9 memenuhi syarat dengan persentase (100%) dan 
hasil inspeksi sanitasi lingkungan sekolah dari 9 sekolah menunjukan bahwa ada 7 
sekolah memenuhi syarat dengan persentase (77,7%) dan 2 sekolah tidak 
memenuhi syarat dengan persentase (22,2% ), kondisi bagian dalam sekolah 
terdiri dari lantai sekolah yang memenuhi syarat ada 8 sekolahdengan persentase 
(88,8%) dan 1 sekolah tidak memenuhi syarat daengan persentase(11,1%),dinding 
sekolah sekolah terdapat 7 sekolah yang memenuhi syarat dengan persentase 
(77,7%) dan 2 sekolah tidak memenuhi syarat dengan persentase (22,2%), atap 
sekolah terdapat 6 sekolah yang memenuhi syarat dengan persentase tertinggi 
(66,6) dan 3 sekolah tidak memenuhi syarat dengan persentase (33,3), langit-
langit sekolah memenuhi syarat  dengan persentase (100%),pagar sekolah terdapat 
8 sekolah yang memenuhi syarat dengan persentase (88,8%) dan 1 sekolah tidak 
memenuhi syarat dengan persentase (11,1%), pencahayan memenuhi syarat 
dengan persentase tertinggi (100%), ventilasi yang memenuhi syarat dengan 
persentase (55,5%) dan 4 ventilasi sekolah yang tidak memenuhi syarat dengan 
persentase (44,4%) 
          Berdasarkan penelitian tersebut disarankan kepada pihak sekolah agar lebih 
memperhatikan kondisi sanitasi lingkungan/halaman, kondisi bagian dalam 
bangunan, dan kondisi fasilitas sanitasi sekolah. 
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School is an institution that has a strategic role, especially in educating and 
preparing human resources. The number of schools from Elementary School (SD), 
to Senior High School (SLTA), in Kupang City reaches 279 schools. This 
research aims to describe the condition of school sanitation in Kupang City in 
2020. 
This type of research is a descriptive study, namely to describe the 
condition of the location of the environment/school yard, the internal conditions 
of the school building, and the condition of the sanitation facilities. Data 
collection and processing were obtained from the work practices of the 
community health centers which were presented in the form of a sanitation 
inspection format, analyzed descriptively and presented in tabular form. 
The results of the research show that the results condition of the location 
and the environment/yard of the site sanitation inspection of 9 meet the 
requirements with a percentage (100%) and the results of the inspection of school 
environmental sanitation from 9 schools show that there are 7 schools that meet 
the requirements with a percentage (77.7%) and 2 schools do not meet the 
requirements with a percentage (22.2%), the condition of the inside of the school 
consists of the school floor that meets the requirements there are 8 schools with a 
percentage (88.8%) and 1 school does not meet the requirements with a 
percentage (11.1%), school walls there are 7 schools that meet the requirements 
with a percentage (77.7%) and 2 schools do not meet the requirements with a 
percentage (22.2%), there are 6 school roofs that meet the requirements with the 
highest percentage (66.6) and 3 schools do not meet the requirements with a 
percentage (33.3), the school ceiling meets the requirements with a percentage 
(100%), the school fence contains 8 schools that meet the requirements with a 
percentage (88.8%) and 1 school does not meet the requirements. Eligible with 
percentage (11.1%), lighting fulfilled the requirements with the highest 
percentage (100%), eligible ventilation with percentage (55.5%) and 4 school 
ventilation that did not meet the requirements with percentage (44.4%). 
Based on this research, it is suggested to the school to pay more attention to 
the sanitation conditions of the environment/yard, the condition of the inside of 
the building, and the condition of the school sanitation facilities. 
 
Keywords: School sanitation 
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A. Latar Belakang 
          Sekolah adalah suatu lembaga yang mempunyai peran strategis 
terutama mendidik dan menyiapkan sumber daya manusia. Keberadaan 
sekolah sebagai suatu sub sistem tatanan dan kehidupan sosial, menpatkan 
sekolah sebagai bagian dari sistem sosial. Sekolah diharapkan dapat 
menjalankan fungsinya yaitu sebagai lembaga untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang optimal dan mengamankan dari pengaruh negatif 
lingkungan sekitar. Kebijakan dalam penyelenggaraan sanitasi dan fisik 
sekolah sejalan dengan kebijakan program Lingkungan Sehat, Kepmenkes 
Nomor 1429/Menkes/SK/XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Kesehatan Lingkungan di Sekolah. Strategi dalam penyelenggaraan 
Sanitasi Sekolah adalah bagian dari strategi nasional Sanitasi Total 
Berbasis Masyarakat melalui kemitraan pemerintah. untuk mendukung 
pentingnya sanitasi sekolah itu sendiri dinas pemerintahan yang 
mendukung yaitu Dinas Pendidikan yang bekerjasama dengan Dinas 
Lingkungan Hidup. 
          Tempat atau sarana layanan umum harus yang wajib 
menyerenggarakan sanitasi lingkungan antara lain, tempat umum yang 
dikelola secara komersial, tempat yang memfasilitasi terjadinya penularan 
penyakit, atau tempat layanan umum yang memiliki intensitas jumlah dan 





dalam mempengaruhi kondisi kesehatan manusia sehingga kondisi sehat 
(prepatogenesis) berkembang menjadi kondisi sakit (pathogenesis). Peran 
ini ditunjukan melalui keseimbangan hubungan tiga faktor yang saling 
mempengaruhu yaitu penyebab penyakit (agent), penjamu (host), dan 
lingkungan (environment). diantara banyaknya lingkungan tempat umum 
yang ada salah satunya adalah lingkungan sekolah. Sekolah dan 
lingkungnnya yang sangat kondusif untuk  berperilaku sehat bagi anak-
anak. 
          Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 288/Menkes/SK/III/2003 Tentang Pedoman Penyehatan Sarana 
Dan Bangunan umum, bahwa penyelenggaraan sarana dan bangunan 
umum berada di luar kewenangan Departemen Kesehatan, namun sarana 
dan bangunan umum tersebut harus memenuhi persyaratan kesehatan. 
           Hal ini telah diamanatkan pada UU No.23 Tahun 1992 tentang 
kesehatan pasal 22 ayat 4, bahwa setiap tempat atau sarana pelayanan 
umum wajib memelihara dan meningkatkan lingkungan yang sehat sesuai 
dengan standar dan persyaratan. kesehatan lingkungan sekolah bertujuan 
untuk meningkatkan, mewujudkan derajat kesehatan dan pengembangan 
siswa secara optimal. Dengan demikian, untuk mencapai kesehatan siswa 
secara optimal dapat dilakukan melalui program UKS, diantaranya: 1) 
Lingkungan kehidupan sekolah yang sehat (health school living), 2) 
Pendidikan kesehatan (health education), 3) Usaha pemeliharaan 





dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kehidupan lingkungan sekolah yang sehat dan bersih. 
          Kesehatan merupakan factor penting untuk memelihara kualitas 
anak, dengan anak yang sehat maka anak akan memiliki kesempatan 
mendapatkan pendidikan yang lebih baik juga. Anak usia 5-14 tahun yang 
menderita sakit sekitar 23,8 dimana 60 dari angka tersebut menderita sakit 
cukup parah dimana bisa mengganggu aktivitas sekolah dan lainnya 
( Susenas BPS, 2007). 
           Sanitasi lingkungan sekolah sebagai bagian dari prasarana 
pendidikan yang cendrung dilupakan keberadaannya padahal kondisi 
sanitasi yang buruk dapat memberi pengaruh negatif terhadap tingkat 
kesehatan peserta didik sekolah yang bersangkutan. Menurut UNICEF 
(2012) Indonesia dalam Ringkasan Kajian Air Bersih, Sanitasi, dan 
Kebersihan mengatakan bahwa sanitasi dan perilaku kebersihan yang 
buruk serta air minum yang tidak aman berkontribusi terhadap 88% 
kematian anak akibat diare di seluruh dunia. Penyakit diare sendiri 
menjadi penyebab utama kematian anak berusia di bawah lima tahun di 
Indonesia. Lebih lanjut dikatakan bahwa mencuci tangan secara tepat 
dapat mengurangi resiko penyakit diare sebesar 42 sampai 47%. Selain 
dapat menyebabkan penyakit diare, sanitasi yang tidak memadai, praktek 
kebersihan yang buruk, serta air yang terkontaminasi dapat menyebabkan 





malaria, demam berdarah, kudis, penyakit pernapasan kronis dan infeksi 
parasit usus 
         Salah satu dampak yang diakibatkan dari ketiadaan akses terhadap 
sanitasi yang baik serta perilaku hidup bersih dan sehat adalah timbulnya 
penyakit, seperti diare dan kecacingan pada anak-anak, sehingga anak-
anak tidak dapat berpatisipasi di sekolah. Salah satu cara untuk menangani 
permasalahan tersebut adalah dengan program perbaikan kondisi air 
minum, sanitasi serta perilaku hidup bersih dan sehat bagi siswa maupun 
perangkat sekolah (Anonim, 2009)  
          Kondisi sanitasi dasar yang tidak memenuhi syarat kesehatan, 
merupakan kondisi yang sangat kondusif untuk berkembangnya penyakit 
kulit, kecacingan, dan bahkan penyakit yang bisa menjadi wabah dan 
menimbulkan kematian seperti diare, disen 
          Jumlah sekolah dari jenjang Sekolah Dasar (SD), sampai Sekolah 
Lanjut Atas (SLTA), di Kota Kupang mencapai 279 sekolah, yang terdiri 
atas 127 sekolah negeri dan 152 sekolah sewasta, dimana jumlah Sekolah 
Dasar (SD) yakni mencapai 153 sekolah, kemudian untuk jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) berjumlah 60 sekolah, dan untuk Sekolah 
Lanjut Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 66 sekolah, yang terdiri atas 42 
sekolah menegah atas (SMA) dan 24 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 






          Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul "GAMBARAN KONDISI 
SANITASI SEKOLAH DI KOTA KUPANG TAHUN 2020” 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana gambaran kondisi sanitasi sekolah di Kota Kupang tahun 2020 
C. Tujuan  
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui gambaran kondisi sanitasi sekolah di Kota Kupang 
tahun 2020.  
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui lokasi dan lingkungan/halaman sekolah tahun 
2020. 
b. Untuk mengetahui mengetahui kondisi sanitasi bagian dalam 
bangunan sekolah di Kota Kupang tahun 2020. 
c. Untuk mengetahui fasilitas sanitasi sekolah yang ada di Kota 
Kupang tahun 2020 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama menempuh pendidikan. 





Penelitian ini di harapakan bermanfaat untuk menambah kepustakaan 
Program Studi Sanitasi yang bisa dimanfaatkan oleh Dosen maupun 
mahasiswa lain. 
3. Bagi Pihak Sekolah 
Dapat melakukan pengawasan terhadap sanitasi yang ada di sekolah 
dan lebih memperhatikan kesehatan lingkungan bangunan umum, 
fasilitas sanitasi dan sanitasi kantin yang ada di sekolah. 
E. Ruang Lingkup 
1. Lingkup Sasaran 
Sasaran penelitian ini adalah sekolah-sekolah yang ada di Kota 
Kupang. 
2. Lingkup Materi 
Materi penelitian ini berhubungan dengan mata kuliah sanitasi tempat-
tempat umum dan pariwisata 
3. Lingkup Lokasi 
















A. Sanitasi Sekolah  
1. Pengertian Sanitasi  
      Sanitasi adalah segalah upaya dilakukan untuk menjamin terwujutnya 
kondisi yang memenuhi persyaratan kesehatan (Kemenkes RI, No 
965/MENKES/SK/XI/1992). 
      Sanitasi adalah upaya pengendalian semua factor lingkungan fisik 
yang dapat memberikan pengaruh berbahaya terhadap perkembangan 
jasmani, kesehatan dan kelangsungan hidup manusia (Menurut WHO). 
2. Pengertian Sekolah 
      Sekolah adalah sistim interaksi sosial satu organisasi keseluruhan 
terdiri atas interaksi pribadi terkait bersama dalam satu hubungan organic 
(Soebagio Atmodiwiro, 2000: 37). Sedangkan Menurut UU No 20 tahun 
2003 Sekolah adalah satu pendidikan formal, pendidikan formal adalah 
jalur pendidikan yang terstruktur yang berjenjang yang terdiri dari atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Bahyu, 
2011). 
B. Sanitasi Lingkungan 
      Sanitasi lingkungan adalah pengawasan lingkungan fisik, biologi, sosial, 
dan ekonomi, yang mempengaruhi kesehatan manusia, dimana lingkungan 
berguna ditingkkatkan dan diperbanyak sedangkan lingkungan yang merugikan 





C. Kondisi Bangunan Umum Sekolah 
      Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Repoblik Indonesia Nomor 
1429/MENKES/SK/XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan 
lingkungan Sekolah menyebutkan bahwa persyaratan lingkungan sekolah 
sebagai berikut:  
1. Lokasi 
a. Lokasi bangunan sekolah harus berada di dalam Tata Ruang Wilayah 
Kabupatan/Kota. 
b. Tidak terletak pada daerah rawan bencana, tempat bekas pembuangan 
akhir (TPA) sampah dan bekas lokasi pertambangan. 
c. Jauh dari ganguan atau jaringan listrik tegangan dan radius minimal 0,5 
km. 
2. Bangunan  
a. Atap dan talang  
1). Atap harus kuat, tidak bocor, dan tidak menjadi tempat perindukan 
tikus. 
2). Kemiringan atap harus cukup sehingga tidak mudah bocor dan tidak  
memunkin terjadinya genangan air pada atap dan langit-langit. 
3). Mempunyai ketinggian lebih dari 10 meter dan dilengkapi dengan 
penangkal petir. 
4). Talang tidak bocor dan tidak menjadi tempat perindukan nyamuk. 
b. Langit-langit 





2). Kerangka langit-langit yang terbuat dari kayu harus anti rayap. 
3). Langit-langit yang terbuat dari anyaman bambu tidak boleh dicat 
dengan larutan kapur tohor. 
4). Langit-langit tinginya 3 meter dari permukan lantai 
5). Khusus untuk SMP ke atas tinggi langit-langit 3,25 meter. 
c. Dinding 
1). Permukaan dinding harus bersih, tidak lembab dan berwarna terang 
2). Permukan dinding yang selalu terkena percikan air harus terbuat dari 
bahan yang kuat dan kedap air 
3). Dinding terbuat dari tembok dan tidak mudah retak 
4). Dinding yang terbuat dari kayu atau anyaman bambu tidak boleh 
dicat dengan larutan kapur tohor 
5). Warna dinding ruang belajar berwarna lembut dan terang. 
d. Lantai  
1) Lantai harus terbuat dari bahan yang kuat, kedap air, permukan rata,  
tidak retak, tidak licin, dan mudah dibersikan. 
2) Pertemuan permukan dinding dan lantai harus berbentuk 
konus/lengkung agar mudah di bersikan 
3) Lantai yang selalu kontak dengan air harus mempunyai kemiringan  
yang cukup kearah saluran pembuangan air limbah 







e. Tangga  
1)  Setiap bangunan beringkat harus mempunyai tangga yang juga   
berfungsi sebagai tangga penyelamat 
2)  Lebar anak tangga minimal 30 cm 
3)  Tinggi anak tangga maksimal 20 cm 
4)  Pegangan tangan di tangga harus ada untuk keamanan 
5) Lebar tangga atau luas tangga  ≥150 cm. 
f. Pintu 
Terdiri dari dua daun pintu dengan arah keluar dan mempunyai ukuran 
sesuai ketentuan yang berlaku. Antara dua kelas harus ada pintu yang 
berdekatan dengan pintu keluar untuk memungkinkan cepat keluar siswa 
yang duduk paling belakang. 
g. Jendela 
Dapat dibuka dan ditutup dengan arah bukaan keluar. Untuk ruang 
tertentu seperti: ruang laboraturium, ruang komputer, ruang media, ruang 
perpustakan diberi besi pengaman. 
h. Halaman 
1) Lahan sekolah harus mempunyai batas yang jelas, dilengkapi dengan 
pagar yang kuat dan aman 
2) Halaman sekolah harus selalu dalam keadaan yang bersih tidak becek 
dan tidak menjadi tempat bersarang dan berkembangbiaknya 
serangga, binatang pengerat dan binatang pengganggu lainnya 





4) Ada tempat untuk upacara 
5) Tersedia lahan untuk apotik hidup 
6) Tersedia saluran penuntasan air hujan yang diresapkan kedalam tanah 
atau dialirkan ke saluran umum 
3. Ruang bangunan 
Setiap sekolah harus memiliki beberapa ruang kelas, ruang bimbingan dan 
konseling, ruang UKS, ruang laboratorium, kantin/warung sekolah, toilet, 
ruang ibadah dan gudang.  
4. Pencahayaan 
Pencahayan di setiap ruangan tidak silau atau dapat di lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 
Intensitas pencahayaan ruangan 
 
No Ruang/Unit Intensitas  Cahaya 
(LUX) 
1 Ruang Kelas 200-300 
2 Ruang Guru 200-300 
3 Ruang Bimbingan dan 
Kosenling 
200-300 
4 Ruang UKS 200-300 
5 Sekitar  Tangga 100 
6 Ruang Laboratorium 200-300 
7 Ruang Perpustakaan 200-300 
8 Warung  Sekolah/Kantin 100 
9 Toilet 100 
10 Ruang Ibadah 100 
         Menurut Kepmenkes RI, No 1429/MENKES/SK/XII/2006 
5. Ventilasi 
a. Ventilasi alamiah harus mendapat menjamin aliran udara segar di dalam 





b. Bila ventilasi alamiah tidak dapat menjamin pergantian udara dengan 
baik, ruang sekolah harus dilengkapi dengan ventilasi mekanis 





No Ruang/Unit Luas lubang ventilasi 
terhadap luas lantai 
Keterangan 
1 Ruang  
Kelas 
20  
2 Ruang Guru  10  
3 Ruang Bimbingan 
Dan Konseling 
10  
4 Ruang UKS 10  
5 Ruang Laboratorium 20 Dilengkapi 
dengan 
exhaustfan 






8 Toilet 30  
9 Gudang 10  
10 Ruang Ibadah 20  
              Menurut Kepmenkes RI, No 1429/MENKES/SK/XII/2006 
 
6. Kebisingan  










D. Kondisi fisik fasilitas sanitasi sekolah 
          Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
1429/MENKES/SK/XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan 
Lingkungan Sekolah menyebutkan fasilitas sanitasi sekolah terdiri dari air 
bersih, toilet, saluran pembuangan air limbah (SPAL), dan saran pembuangan 
sampah. 
a. Air Bersih 
      Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/Menkes/XI/1990 
tentang syarat-syarat air dan pengawasan kualitas air menjelaskan, air bersih 
adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya 
memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila dimasak. Menurut 
peraturan lain yaitu berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Repoblik 
Indonesia Nomor 1429/MENKES/SK.XII/2006 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah menjelaskan Standar air 
bersih di sekolah sebagai berikut: 
1) Tersedia air bersi 15 liter/orang/hari 
2) Kualitas air bersih memenuhi syarat kesehatan yang sesuai dengan 
keputusan menteri kesehatan 416 tahun 1990, tentang syarat-syarat dan 
kualitas air 
3) Jarak sumur atau sarana air bersih dengan sumber pencemaran (sarana 
pembuangan air limbah, tangki septic, tempat pembuangan sampah akhir, 







     Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
1429/MENKES/SK.XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan 
Lingkungan Sekolah terkait fasilitas sanitasi sekolah menjelaskan bahwa 
Persyaratan toilet sekolah sebagai berikut: 
1) Letak toilet harus terpisah dari kelas, ruang usah kesehatan sekolah, 
ruang guru, perpustakaan, ruang bimbingan dan konseling  
2) Tersedia toilet yang terpisah antara laki-laki dan perempuan  
3) Proporsi jumlah wc/urinoir adalah 1 wc/urinoir untuk 40 siswa dan 1 wc 
untuk 25 siswi  
4) Toilet harus dalam keadaan bersih 
5) Lantai toilet tidak ada genangan air 
6) Tersedia lubang penghawaan yang langsung berhubungan dengan udara 
luar 
7) Bak penampung air harus tidak menjadi tempat perindukan nyamuk. 
c. Saluran pembuangan air limbah (SPAL) 
      Berdasarkan  Keputusan Menteri Kesehatan Repoblik Indonesia Nomor 
1429/MENKES/SK.XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan 
Lingkungan Sekolah terkait fasilitas sanitasi sekolah menjelaskan bahwa: 
Sarana pembuangan air limbah sebagsi berikut: 
1) Tersedia saluran pembuangan air limbah yang terpisah dengan saluran 





2) Saluran pembuangan air limbah harus terbuat dari bahan kedap air dan 
tertutup 
3) Keberadaan SPAL tidak mencemari lingkungan  
4) Tersedia saluran pembuangan air limbah yang memenuhi syarat 
kesehatan kedap air, tertutup, dan airnya dapat mengalir dengan lancar  
5) Air limbah dibuang melalui tangki septic dan kemudian diresapkan ke 
dalam tanah 
6) Pembuangan air limbah dari laboratorium, dapur dan wc harus memenuhi 
syarat kesehatan kedap air, tertutup dan diberi bak control pada jarak 
tertentu supaya mudah dibersikan bila terjadi penyumbatan sehingga 
dapat mengalir dengan lancar 
d. Sarana pembuangan sampah 
 Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Repoblik Indonesia Nomor 
1429/MENKES/SK.XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Kesehatan Lingkungan Sekolah terkait fasilitas sanitasi sekolah 
menjelaskan bahwa: 
Standar saran pembuangan sebagai berikut: 
1) Di setiap ruangan harus tersedia dengan tempat sampah yang dilengkapi 
dengan penutup 
2) Tersedia tempat pengumpulan sampah sementara (TPS) dari seluruh 
ruangan untuk memudakan pengankutan atau pemusnahan 
3) Peletakan tempat pembuangan atau pengumpulan sampah sementara 





E. Penyakit Berbasis Lingkungan 
           Lingkungan tidak mungkin mampu mendukung jumlah kehidupan yang 
tanpa batas dengan segala aktivitasnya. Karena itu, apabila lingkungan sudah 
tidak mampu lagi mendukung kehidupan manusia, manusia akan menuai 
berbagai kesulitan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
berdampak pada kualitas daya dukung lingkungan, yang pada akhirnya akan 
merusak lingkungan itu sendiri. Eksploitasi sumberdaya yang berlebihan akan 
berdampak buruk pada manusia (Rusni, 2013).  
          Pengaruh lingkungan dalam menimbulkan penyakit pada manusia telah 
lama disadari, seperti dikemukakan Blum dalam Planing for health, 
development and applicationof social change theory, bahwa faktor lingkungan 
berperan sangat besar dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 
Sebaliknya kondisi kesehatan masyarakat yang buruk, termasuk timbulnya 
berbagai penyakit juga dipengaruhi oleh lingkungan yang buruk (Rusni, 2013) 
       Interaksi manusia dengan lingkungan telah menyebabkan kontak antara     
kuman dengan manusia. Sering terjadi kuman yang tinggal ditubuh host 
kemudian berpindah kemanusia karena manusia tidak mampu menjaga 
kebersihan lingkungannya. Hal ini tercermin dari tingginya kejadian penyakit 
berbasis lingkungan yang masih merupakan masalah kesehatan terbesar 
masyarakat Indonesia. Beberapa penyakit yang timbul akibat kondisi 









A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran/deskriptif tentang 
suatu keadaan secara obyektif (Notoatmojo, 2005). 








                                          
 
         Keterangan :                Diteliti 
      Tidak diteliti 
Kondisi sanitasi 
sekolah 
1. Kondisi lokasi dan 
lingkungan/halaman  
2. Kondisi sanitasi 
bagian dalam 
bangunan sekolah  








C. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian ini meliputi : 
1. Kondisi lokasi dan lingkungan/halaman 
2. Kondisi sanitasi bagian dalam bangunan sekolah 
3. Kondisi fasilitas sanitasi 










Kondisi lokasi dan lingkungan 
dilihat dari tidak terletak di derah 
banjir, sesuai dengan perencanaan 
tata kota, bersih dan tertata rapi, 
cukup untuk tempat bermain anak-
anak, dan tidak terdapat genangan 
air 
MS : apabila skor    
hasil 50-100% 
TMS : apabila 








Kondisi bagian dalam bangunan 
dalam bangunan yang terdiri dari 
lantai, dinding, atap, langit-langit, 
pagar,  pencahayaan dan ventilasi 
MS : apabila skor    
hasil 50-100% 
TMS : apabila 







Keadaan fasilitas sanitasi sekolah 
yang terdiri dari air bersih, toilet, 
saluran pembuangan air limbah 
dan tempat sampah 
MS : apabila skor    
hasil 50-100% 
TMS : apabila 






E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian yaitu 279 sekolah yang ada di Kota Kupang 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah 21 sekolah yang ada di Kota Kupang di 




F. Metode Pengumpulan Data 
      Jenis data dan teknik pengumpulan data yaitu data sekunder, data sekunder 
merupakan data yang diperoleh peneliti dari peraktek kerja puskesmas periode 
23 tahun 2020 yaitu puskesmas Bakunase, puskesmas Pasir Panjang, 
puskesmas Kupang Kota, dan puskesmas Baumata, dan data jumlah sekolah 
yang diperoleh melalui Dinas pendidikan dan kebudayaan. 
G. Analisis Data 
      Data sekunder diperoleh dari sumber yang sudah ada dengan inspeksi 
sanitasi dari masing-masing sampel yang diteliti dan dihitung. 
Permenkes RI Nomor 1429/Menkes/SK/XII/2006 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah 
Cara penilaian sebagai berikut : 
1). Untuk komponen yang di nilai jika ada diberikan skor sesuai dengan   
nilai maksimal dan  
2). Untuk komponen yang di nilai jika tidak ada di beri nilai 0 
 Rumus = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑔 𝑑𝑖𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 % 
 Kriteria penilaian :   MS : 50%-100 % 
                                  TMS: <50%  










HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Gambaran umum penelitian  
Kota Kupang sebagai Ibu Kota Propinsi Nusa Tenggara Timur secara 
geografis, terletak antara: 100 36’’ 14’’ – 100 39’’ 58’’ Lintang Selatan, 
1230 32’’ 23’’-1230 37’’ 01’’ Bujur Timur secara administrasi kota kupang 
terdiri atas 6 kecamatan dan 51 kelurahan, kelurahan tersebut terbagi lagi 
menjadi 424 RW dan 1.315 RT, dengan luas wilayah 260,127 km2  atau 
26.012,7 Ha. Memiliki jumlah penduduk sebanyak 378.425 jiwa terdiri 
dari 187.619 laki-laki dan 177.729 perempuan, dengan batas wilyah 
sebagai berikut:  
a. Sebela Utara berbatas dengan Teluk Kupang  
b. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Kupang Tenggah dan 
Tabenu Kabupaten Kupang  
c. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Kupang Barat dan Selat 
Semau  
d. Sebelah Selatan berbatas dengan Kupang Barat dan Nekamese 
2. Jumlah sekolah menurut tingkat pendidikan 
Jumlah sekolah dalam penelitian ini adalah 21 sekolah yang memiliki 







Jumlah Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan 
Di Kota Kupang Tahun 2020 
 
No Sekolah menurut 
tingkat pendidikan 
Jumlah % 
1 SD 15 71,5 
2 SMP 3 14,5 
3 SMA/SMK 3 14,5 
Total 21 100 
                Data sekunder terolah tahun 2020 
 
Tabel 4 menunjukan bahwa persentase  jumlah sekolah menurut tingkat 
pendidikan yang paling banyak yaitu sekolah SD sebanyak 15 sekolah 
(71,5%), jumlah sekolah SMP sebanyak 3 (14,2%), dan jumlah sekolah 
SMA/SMK sebanyak 3 (14,2%) 
3. Jumlah murid dari 21 sekolah menurut jenis kelamin 
Tabel 5 
Jumlah Siswa dari 21 Sekolah Yang Ada Di Kota Kupang 
Menurut Jenis Kelamin Tahun 2020 
 
No  Sekolah menurut 
tingkat 
pendidikan 
Jumlah siswa Total  
Laki-
laki 
% Perempuan % 
1 SD 1.633 53,6 1.410 46,3 3.043 
2 SMP 248 49,6 251 50,3 499 
3 AMA/SMK 1.218 79,6 31 20,3 1.530 
                Data sekunder terolah tahun 2020 
Tabel 5 menunjukan bahwa jumlah siswa dari 21 sekolah menurut jenis 
kelamin yang paling banyak yaitu sekolah SD dengan jumlah siswa laki-laki 
sebanyak 1.633 siswa (53,6%) dan permpuan sebanyak 1.410 siswa (46,3%) 
dengan total jumlah murid sebanyak 3.043 dan jumlah sekolah menurut 




laki-laki sebanyak 248 siswa (49,6%) dan permpuan sebanyak 251 siswa 
(50,3%) dengan total laki-laki dan permpuan sebanyak 499 siswa. 
4. Hasil Inspeksi Saniasi Sekolah Di Kota Kupang 
1. Data hasil inspeksi sanitasilokasi dan lingkungan/halaman sekolah  dari 9 
sekolah yang ada di Kota Kupang tahun 2020 dapat didlihat pada tabel6 
Tabel 6 
Hasil Inspeksi Sanitasi Lokasi dan lingkungan/halaman 
Sekolah Di Kota Kupang Tahun 2020 
 
No Variabel yang dinilai TMS MS Jumlah 
Jmlh % Jmlh % 
1 Lokasi - - 9 100 9 
2 Lingkungan/halaman 2 22,2 7 77,7 9 
             Sumber: Data peraktek kerja puskesmas terolah tahun 2020 
a. Tabel 6 menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi lokasi dari 9 
sekolah menunjukan bahwa ada 9 lokasi sekolah  memenuhi syarat 
dengan persentase (100%)  
b. Tabel 6 menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi lingkungan 
sekolahdari 9 sekolah menunjukan bahwa ada 7 sekolah memenuhi 
syarat dengan persentase (77,7%) dan  2 sekolah tidak memenuhi 
syarat dengan persentase (22,2% ) 
2. Data hasil Pemeriksan bagian dalam bangunansekolah dari 9 sekolah 









Hasil Inspeksi Sanitasi Bagian Dalam Bangunan 
Sekolah Di Kota Kupang Tahun 2020 
 
No  Variabel 
yang  yang 
dinilai 
TMS  MS Jumlah 
Jmlh % Jmlh % 
1 Lantai 1 11,1 8 88,8 9 
2 Dinding 2 22,2 7 77,7 9 
3 Atap 3 33,3 6 66,6 9 
4 Langit-langit  2 22,2 7 77,7 9 
5 Pagar 1 11,1 8 88,8 9 
6  Pencahayan - - 9 100 9 
7 Ventilasi 4 44,4 5 55,5 9 
             Sumber : Data peraktek kerja puskesmas terolah tahun 2020  
 
a. Tabel 7menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi lantai sekolah dari 9 
sekolah yang memenuhi syarat ada 8 sekolah dengan 
persentase(88,8%)  dan 1 sekolah tidak memenuhi syarat daengan 
persentase  (11,1%). 
b. Tabel 7menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi dinding sekolah dari 
9 sekolah terdapat 7 sekolah yang memenuhi syarat dengan persentase 
(77,7%) dan2 sekolah tidak memenuhi syarat dengan 
persentase(22,2%) 
c. Tabel 7menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi atap sekolah dari 9 
sekolah terdapat 6 sekolah yang memenuhi syarat dengan persentase 
tertinggi (66,6) dan 3 sekolah tidak memenuhi syarat dengan 
persentase (33,3). 
d. Tabel 7 menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi langit-langit 





e. Tabel 7menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi pagar sekolah dari 9 
sekolah terdapat 8 sekolah yang memenuhi syarat dengan persentase 
(88,8%) dan 1 sekolah tidak memenuhi syarat dengan persentase 
(11,1%) 
f. Tabel 7 menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi pencahayan dari 9 
sekolah yang ada di kota kupang memenuhi syarat dengan persentase 
tertinggi (100%) 
g. Tabel 7 menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi ventilasi dari 9 
sekolah yang ada di Kota Kupang ada 5 ventilasi sekolah yang 
memenuhi syarat dengan persentase (55,5%) dan 4 ventilasi sekolah 
yang tidak memenuhi syarat dengan persentase (44,4%) 
3. Data hasil Pemeriksan bagian dalam bangunan sekolah dari 9 sekolah 
yang ada di Kota Kupang tahun 2020 dapat di lihat pada tabel 8 
Tabel 8 
Hasil Inspeksi Sanitasi Fasilitas 
Sekolah Di Kota Kupang Tahun 2020 
No  Variabel 
yang  yang 
dinilai 
TMS  MS Jumlah 
Jmlh % Jmlh % 
1 Air Bersih -  9 100 9 
2 Pembuangan 
Air Limbah 
2 22,2 7 77,7 9 
3 Tempat 
sampah 
1 11,1 8 88,8 9 
4 Jamban  3 33,3 6 66,6 9 
            Sumber : data peraktek kerja puskesmas terolah tahun 2020 
a. Tabel 8 menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi air bersih dari 9 





b. Tabel 8 menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi pembuangan air 
limbah  dari 9 sekolah yang ada di Kota Kupang memenuhi syarat 7 
sekolah dengan persentase (77,7%) dan tidak memenuhi syarat 2 
sekolah dengan pesentase (22,2%). 
c. Tabel 8  menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi tempat sampah  
dari 9 sekolah yang ada di Kota Kupang memenuhi syarat 8 sekolah 
dengan persentase (88,8%) dan tidak memenuhi syarat 1 sekolah 
dengan persentase (11,1) 
d. Tabel 8  menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi jamban dari 9 
sekolah yang ada di Kota Kupang memenuhi syarat 6 sekolah dengan 
persentase (66,6%) dan 3 sekolahtidak memenuhi syarat dengan 
persentase (33,3%). 
B. Pembahasan  
Sanitasi lingkungan adalah pengawasan lingkungan fisik, biologi, sosial, 
dan ekonomi, yang mempengaruhi kesehatan manusia, dimana lingkungan 
berguna ditingkkatkan dan diperbanyak sedangkan lingkungan yang merugikan 
diperbaiki atau dihilangkan (Depkes RI, 2001). 
1. Kondisi lokasi dan lingkungan/halaman 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Repoblik Indonesia Nomor 
1429/MENKES/SK/XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Kesehatan lingkungan Sekolah menyebutkan bahwa persyaratan 
lingkungan sekolah, lokasi bangunan sekolah harus berada di dalam Tata 




bencana, tempat bekas pembuangan akhir (TPA) sampah dan bekas lokasi 
pertambangan, jauh dari ganguan atau jaringan listrik tegangan dan radius 
minimal 0,5 km, halamansekolah harus lahan sekolah harus mempunyai 
batas yang jelas, dilengkapi dengan pagar yang kuat dan aman, halaman 
sekolah harus selalu dalam keadaan yang bersih tidak becek dan tidak 
menjadi tempat bersarang dan berkembangbiaknya serangga, binatang 
pengerat dan binatang pengganggu lainnya, tersedia akses tempat parkir 
kendaraan, ada tempat untuk upacara, tersedia lahan untuk apotik hidup, 
tersedia saluran penuntasan air hujan yang diresapkan kedalam tanah atau 
dialirkan ke saluran umum. 
      Berdasarkan hasil inspeksi lokasi dan lingkungan/halaman sekolah 
yang ada di Kota Kupangmenunjukan bahwa hasil dari 9 sekolah yang di 
inspeksi lokasi ada 9 lokasi sekolah  memenuhi syarat dengan nilai 
tertinggi (100%), sedangkan pada lingkungan/halamanada 7 sekolah 
memenuhi syarat dengan persentase (77,7%) dan 2 sekolah tidak 
memenuhi syarat dengan nilai (22,2% ), kondisi ini dikarnakan halaman 
sekolah tidak bersih, tidak tertata rapi dan tidak ada tempat untuk tempat 
bermain anak-anak. 
       Dampak yang terjadi  apabila lokasi dan lingkungan sekolah yang 
tidak memenuhi syarat yaitu kegiatan belajar mengajar  akan terganggu 
jika lingkungan sekolah tidak sehat, menimbulkan berbagai macam 
penyakit, contohnya penyakit kolera, demam tifoid, tetanus, demam 




menjagga kebersihan sekolah  agar proses belajar mengajar tidak 
terggangu. 
2. Kondisi bagian dalam bangunan sekolah 
       Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Repoblik Indonesia 
Nomor 1429/MENKES/SK/XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Kesehatan Lingkungan Sekolah menyebutkan bahwa persyaratan 
lingkungan sekolah, lantai harus terbuat dari bahan yang kuat, kedap air, 
permukan rata, tidak retak, dan tidak licin, dinding harus bersih, 
permukaan yang selalu kontak dengan air kedap air, dan berwarna terang, 
atap harus tidak bocor/kuat, dan tidak memungkinkan genangan air, langit-
langit harus tinggi dari lantai minimal 2,5 meter, kuat, dan berwarna 
terang, pagar harus kuat dan terpelihara, pencahayaan di setiap ruangan 
tidak silau, ventilasi harus dapat menjamin aliran udara segar di dalam 
ruang sekolah dengan baik dan bila ventilasi alamiah tidak dapat menjamin 
pergantian udara dengan baik, ruang sekolah harus dilengkapi dengan 
ventilasi mekanis. 
       Berdasarkan hasil inspeksimenunjukan bahwa hasil dari 9 sekolah 
yang di inspeksi bagian dalam bangunan didapatkan ada lantai sekolah dari 
9 sekolah yang memenuhi syarat ada 8 sekolah dengan persentase (88,8%)  
dan 1 sekolah tidak memenuhi syarat daengan persentase (11,1%), 
dikarenakan lantai tidak kuat, tidak kedap air dan permukaan tidak rata. 
Berdasarkan penelitian Ika Putri Weijiayanti (2010) Kondisi lantai, di 




dalam keadaan licin. 60% sekolah yang pertemuan dinding dan lantainya 
tidak lengkung. Jika di Surabaya Utara 75% lantai dalam keadaan retak. 
33% licin lantainya dan 33% pertemuan antara dinding dan lantai tidak 
lengkung 
       Kondisi dinding di Surabaya Barat 40% sekolah dasar kondisi 
dindingya kotor, 20% dalam keadaan lembab 33% sekolah dasar yang 
dindingnya selalu terkena percikan air namun tidak terbuat dari bahan 
kedap air. 27% sekolah dasar yang kondisi dindingnya mudah retak. 
Sedangkan di Surabaya Utara ada 40% kondisi dindingnya kotor. 60% 
lembab. 27% mudah retak. 
       Berdasarkan hasil inspeksi dinding sekolah di Kota Kupang 
menunjukan bahwa hasil dari 9 sekolah 7 sekolah yang memenuhi syarat 
dengan persentase  (77,7%) dan 2 sekolah tidak memenuhi syarat dengan 
persentase (22,2%), dikarenakan tidak bersih 
       Kondisi atap dan talang sekola hada 33% sekolah dasar negeri yang 
ketinggian atap sekolahnya yang kurang dari 10 meter dan  47% sekolah 
yang tidak memiliki penangkal petir. Sedangkan yang di Surabaya Utara 
ada 47% sekolah yang ketinggian atap kurang dari 10 meter. 66% sekolah 
yang tidak memiliki penangkal petir dan 7% yang talangnya bocor. 
       Berdasarkan hasil inspeksi atap sekolah di Kota Kupang menunjukan 
bahwa hasil dari 9 sekolah terdapat 6 sekolah yang memenuhi syarat  
dengan persentase (66,6%) dan 3 sekolah tidak memenuhi syarat dengan 




Begitu juga dengan kondisi Langit–langit di Surabaya Utara masih dalam 
kondisi baik. Langi–langit/plafon masih terjaga, terawatnya dengan baik 
dan rutin dilakukan pengecatan. 
       Berdasarkan hasil inspeksi langit-langit sekolah di Kota Kupang 
menunjukan bahwa hasil dari 9 sekolah memenuhi syarat  dengan 
persentase tertinggi (100%)  
       Damak terhadap kesehatan kondisi gedung sekolah membawa dampak 
negative bagi siswa. Siswa tidak akan tenang dalam belajar. Selain itu, 
sekolah yang bagus adalah sekolah yang dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas yang menunjang, dengan demikian prestasi belajar sekolah tidak 
hanya dipengaruhi oleh bagaimana anak-anak giat belajar dan dapat 
memahami pelajaran di sekolah, Kondisi gedung sekolah yang nyaman 
dan bersih dapat mendukung tumbuh kembang anak secara optimal, anak-
anak menjadi lebih sehat dan dapat berpikir secara jernih, sehingga dapat 
menjadi anak-anak yang cerdas, dan kelak menjadi sumber daya manusia 
yang berkualitas. 
3. Fasilitas sanitasi sekolah 
       Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 1429/MENKES/SK/XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Kesehatan Lingkungan Sekolah menyebutkan fasilitas sanitasi sekolah 
terdiri dari air bersih, toilet, saluran pembuangan air limbah (SPAL), dan 




       Berdasarkan penelitian Dina andriani dkk (2013),untuk membiasakan 
hidup sehat di lingkungan sekolah mencakup beberapa hal, yaitu 
penyediaan air bersih, harus ada tempat pembuangan sampah dan 
pengelolaannya serta tersedianya pembuangan kotoran manusia atau WC 
di lingkungan sekolah yang memadai, dan ini semua merupakan fasilitas 
sanitasi lingkungan khususnya lingkungan sekolah. Dijelaskan bahwa 
beberapa hal yang mempengaruhi kesehatan lingkungan sekolah adalah 
sanitasi yang terdiri dari penyediaan air bersih, pengelolaan sampah, 
tersedianya pembuangan kotoran manusia (WC)/jamban yang memadai 
dan saluran pembungan air limbah 
       Berdasarkan hasil inspeksi fasilitas sanitasi sekolah yang ada di Kota 
Kupang tahun 2020menunjukan bahwa hasil dari 9 sekolah yang di 
inspeksi fasilitas sanitasi air bersih dari 9 sekolah yang ada di Kota 
Kupang memenuhi syarat dengan persentase(100%), pembuangan air 
limbah memenuhi syarat 7 dengaan persentasi (77,7%) dan 2 sekolah tidak 
memenuhi syarat dengan persentase (22,2%) di karnakan saluran 
pembuangan air limbah tidak tertutup dan air limbah tidak mengalir 
dengan lancar, sanitasi tempat sampah memenuhi syarat 8 sekolah dengan 
persentase (88,8%) dan tidak memenuhi syarat 1 sekolah dengan 
persentase (11,1%) dikarenakan tidak tersedia dengan jumlah cukup, dan 
tidak tertutup, sedangkan sanitasi jamban memenuhi syarat 6 sekolah 
dengan persentase (66,6%) dan 3 sekolah tidak memenuhi syarat dengan 




       Berdasarkan hasil penelitian Dina andriani dkk (2013),Kondisi fasilitas 
pasokan air di lingkungan Sekolah Dasar Sungai Beremas Kabupaten 
buruknya kondisi pasokan air fasilitas dengan memasukkan persentase 
31,82%, kondisi pembuangan sampah fasilitas di lingkungan Sekolah Dasar 
di Sungai Beremas Kabupatentermasuk baik persentase fasilitas pembuangan 
kondisi limbah dari 68,18%, kondisi fasilitas atau toilet pembuangan limbah 
manusia di lingkunganSekolah Dasar Sungai Beremas Kabupaten termasuk 
kedua persentasekondisi sarana pembuangan limbah manusia dengan 65,91% 
Menurut hasil penelitian Ineke Feryasari menunjukkan pemeliharaan sanitasi 
sekolah adalah sebagai berikut; 77.08% sekolah telah memelihara sumber air 
bersih, 66.67% sekolahtelah memelihara jamban, 78.75% sekolah telah 
memelihara Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL), 76.04% sekolah telah 
memelihara sarana pembuangan sampah, dan 56.25% sekolah telah 
memelihara tempat cuci tangan. Hasil penelitian yang kedua menunjukkan 
kondisi sanitasi sekolah adalah sebagai berikut; 96.88% sumber air bersih 
telah memenuhi standar kesehatan, 76.27% jamban dalam kondisi bersih, 
aman, dan dilengkapi sarana jamban, 85.80% Saluran Pembuangan Air 
Limbah (SPAL) sesuai dengan standar kesehatan,80.00% kondisi sarana 
pembuangan sampah sesuai standar kesehatan, dan  hanya 47.96% tempat 
cuci yang kondisinya telah memenuhi standar kesehatan 
        Kondisi sanitasi sekolah juga turut memperburuk derajat kesehatan anak 
didik, sanitasi lingkungan sekolah, seperti kondisi bangunan kamar mandi dan 




kontaminasi terhadap siswa yang menjalani proses belajar mengajar 
disekolah. Di samping itu perilaku membuang sampah sembarangan juga 
mengakibatkan kebersihan lingkungan sekolah tidak terpelihara (Depkes, 
1993) 
       Salah satu dampak yang diakibatkan dari ketiadaan akses terhadap 
sanitasi yang baik serta perilaku hidup bersih dan sehat adalah timbulnya 
penyakit, seperti diare dan kecacingan pada anak-anak, sehingga anak-anak 
tidak dapat berpatisipasi di sekolah. Salah satu cara untuk menangani 
permasalahan tersebut adalah dengan program perbaikan kondisi air minum, 
sanitasi serta perilaku hidup bersih dan sehat bagi siswa maupun perangkat 
sekolah (Anonim, 2009)   
       Air limbah atau air kotoran adalah air yang tidak bersih dan mengandung 
berbagai zat yang bersifat membahayakan kehidupan manusia atau hewan dan 
lazimnya muncul karena hasil perbuatan manusia termasuk industrialisasi. 
       Banyak dampak yang ditimbulkan oleh SPAL hal yang pertamah adalah 
mengganggu pemandangan, dan terasa kotor karna mengalir kemanan-mana, 
selain itu air limbah juga dapat menimbulkan bau busuk sehingga mengurangi 
kenyamanan, air limbah juga bisa dijadikan sarang nyamuk yang dapat 
menularkan penyakit seperti malaria serta yang tidak kalah penting adalah 
adanya air limbah yang melebar membuat luas tanah yang segarusnya dapat 










Berdasarkan hasil inspeksi sanitasi yang dilakukan pada 9 sekolah yang 
ada di Kota Kupang maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kondisi lokasi dan lingkungan/halaman 
Kondisi lokasi dan halaman dari 9 sekolah yang ada di Kota Kupang 
menunjukan bahwa hasil inspeksi 9 lokasi sekolah  memenuhi syarat 
dengan persentase (100%), dan hasil inspeksi sanitasi lingkungan 
sekolahmenunjukan bahwa ada 7 sekolah memenuhi syarat dengan 
persentase (77,7%) dan 2 sekolah tidak memenuhi syarat dengan 
persentase (22,2% ), kondisi ini dikarnakan halaman sekolah tidak 
bersih, tidak tertata rapi dan tidak ada tempat untuk tempat bermain 
anak-anak. 
2. Kondisi bagian dalam bangunan 
Kondisi bagian dalam bangunan dari 9 sekolah yang ada di Kota 
Kupang menunjukan bahwa hasil inspeksi 9 lantai sekolah yang 
memenuhi syarat ada 8 sekolah dengan persentase (88,8%) dan 1 
sekolah tidak memenuhi syarat daengan persentase (11,1%), 
dikarenakan lantai tidak kuat, tidak kedap air dan permukaan tidak 
rata, dinding sekolah sekolah terdapat  7 sekolah yang memenuhi 
syarat dengan persentase (77,7%) dan 2 sekolah tidak memenuhi syarat 




sekolah terdapat 6 sekolah yang memenuhi syarat dengan persentase 
tertinggi (66,6) dan 3 sekolah tidak memenuhi syarat dengan 
persentase (33,3),dikarenakan atapnya bocor dan tidak kuat, langit-
langit sekolah ada 9 sekolah yang memenuhi syarat  dengan persentase 
(100%), pagar sekolah dari 9 sekolah terdapat 8 sekolah yang 
memenuhi syarat dengan persentase (88,8%) dan 1 sekolah tidak 
memenuhi syarat dengan persentase (11,1%), pencahayan dari 9 
sekolah yang ada di kota kupang memenuhi syarat dengan persentase 
(100%),  ventilasi dari 9 sekolah ada 5 ventilasi sekolah memenuhi 
syarat dengan persentase (55,5%) dan 4 ventilasi sekolah yang tidak 
memenuhi syarat dengan persentase (44,4%). 
3. Kondisi fasilitas sanitasi 
Kondisi fasilitas sanitasi sekolah yang ada di Kota Kupang tahun 2020 
yaitu inspeksi fasilitas sanitasi air bersih dari 9 sekolah yang ada di 
Kota Kupang menunjukan bahwa hasil inspeksi sanitasi air bersih dari 
9 sekolah yang ada di Kota Kupang memenuhi syarat dengan 
persentase (100%), pembuangan air limbah  dari 9 sekolah yang 
memenuhi syarat ada 7 sekolah dengan persentase (77,7%) dan tidak 
memenuhi syarat 2 sekolah dengan pesentase (22,2%),di karnakan 
saluran pembuangan air limbah tidak tertutup dan air limbah tidak 
mengalir dengan lancar,   tempat sampah  dari 9 sekolah yang 
memenuhi syarat 8 sekolah dengan persentase (88,8%) dan tidak 




tidak tersedia dengan jumlah cukup, jamban dari 9 sekolah yang 
memenuhi syarat ada 6 sekolah dengan persentase (66,6%) dan 3 
sekolah tidak memenuhi syarat dengan persentase (33,3%), di 
karenakan tidak bersih dan berbau  
B. Saran  
1. Bagi Pihak Sekolah  
Diharapkan lebih memperhatikan kondisi lingkungan sekolahnya 
seperti yang tertera pada isi peraturan KEPMENKES RI 
1429/Menkes/SK/XII/2006, tentunya masih banyak kekuranga 
nmerupakan suatu hal yang wajar. Namun akan lebih baik jika 
perlahan-lahan dilakukan pembenahan. 
2. Bagi Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
Khususnya bagian pengawasan Sekolah Agar lebih memperhatikan 
kondisi fisik dan sanitasi Sekolah sesuai dengan peraturan 
KEPMENKES RI 1429/Menkes/SK/XII/2006. Sehingga akan tercipta 
Sekolah yang nyaman dan bahkan terjaga kesehatannya bagi para 
siswa/siswi sekolah yang ada di Kota Kupang ini. 
3. Bagi Pihak Puskesmas 
Sebaiknya petugas tenaga kesehatan program kesehatan lingkungan 
berkerja sama dengan pihak sekolah mengadakan sosialisasi/materi 
dan melakukan edukasi kesehatan lingkungan untuk meningkatkan 




pentingnya menjagga pola hidup bersih dan Sehat (PHBS) demi 
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No Variabel Item yang dinilai Jumlah
Jumlah % Jumlah %
1 lokasi/lingkungan lokasi − − 9 100 9
lingkungan/halaman 2 22,2 7 77,7 9
2 bagian dalam lantai 1 11,1 8 88,8 9
dinding 2 22,2 7 77,7 9
atap 3 33,3 6 66,6 9
langit-langit 2 22,2 7 77,7 9
pagar 1 11,1 8 88,8 9
pencahayaan − − 9 100 9
ventilasi 4 44,4 5 55,5 9
3 Fasilitas Sanitasi air bersih − − 9 100 9
pembuangan air limbah 2 22,2 7 77,7 9
tempat sampah 1 11,1 8 88,8 9
jamban 3 33,3 6 66,6 9
Master Tabel Hasil Inspeksi Sanitasi Sekolah Di Kota Kupang Tahun 2020 
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